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ABSTRACT

RAHMAT HIDAYAT. T3118324. DOOR SECURITY SYSTEM USING
ARDUINO UNO-BASED RFID TAG

Humans require the security of a room in which it is to make them feel safe
when leaving the room. A door is one of the things that must have a good
security system. But today, most people only use manual security systems or
conventional locks such as deadbolts, doorknob locks, mortises, barrel
bolts, and padlocks. This study aims to design an Arduino Uno-based door
security system that uses a card as an opener and an RFID Rc522 as a
reader sensor. Arduino Uno reads the data from the RFID Rc522. _

sends it to the relay and LCD to find out whether or not thé
accepted. The test results explain that the door security syste <
Arduino Uno-based RFID TAG can be applied so that it ¢ q'a§§l§ jﬁ)
opening the door without having to use a manual key. o

Keywords: door security, RFID TAG, RFID Rc522, relay,
Arduino Uno



ABSTRAK

RAHMAT HIDAYAT. T3118324. SISTEM PENGAMAN
PINTU MENGGUNAKAN RFID TAG BERBASIS ARDUINO UNO

Keamanan suatu ruangan sangat di butuhkan manusia di mana agar bisa
membuat manusia merasa aman jika meninggalkan ruangan, salah satu
yang harus diberikan keamanan adalah pintu. Namun saat ini, kebanyakan
manusia hanya menggunakan sistem keamanan manual atau kunci
konvensional seperti deadbolt, door knob lock, mortise, barrel bolt, dan
gembok. Penelitian ini bertujuan untuk merealisasikan sistem pengaman
pintu berbasis Arduino Uno yang memanfaatkan kartu sebagai pembuka
dan RFID Rc522 sebagai sensor pembaca. Arduino Uno akan membaca
data dari RFID Rc522 lalu dikirim ke relay dan LCD untuk mepggtativy
apakah kartu di terima atau tidak. Hasil Pengujian menyimpulls h

sistem pengaman pintu menggunakan RFID TAG berbasis Arduinp &ini
bisa diterapkan sehingga dapat membantu dalam membuka pi tg._tgg_@: 3
harus menggunakan kunci manual. B ‘a

Kata kunci: pengaman pintu, RFID TAG, RFID Rc522, relay,
Arduino Uno
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Keamanan suatu ruangan sangat di butuhkan manusia di mana agar bisa
membuat manusia merasa aman jika meninggalkan ruangan, salah satu yang harus
di berikan keamanan adalah pintu. Pintu merupakan akses untuk keluar masuk
pada sebuah rumah maupun ruangan ataupun pada tempat-tempat umum lainnya
seperti Kantor, Mall, Bandara, Pelabuhan, Stasiun dan Terminal. Namun saat ini,
kebanyakan manusia hanya menggunakan sistem keamanan manual atau kunci

konvensional seperti deadbolt, door knob lock, mortise, barrel bolt, dan gembok.

Seperti diketahui bersama bahwa di era modernisasi seperti sekarang ini,
telah banyak alat — alat teknologi yang berkembang pesat untuk memudahkan
pekerjaan manusia bahkan menggantikan pekerjaan manusia, seperti: Hendphone
fleksibel, smartshoes, autonomus car, bahkan topi anti kantuk juga ada[1]. Namun,
pada penelitian ini, peneliti hanya fokus pada salah satu alat — alat teknologi
tersebut yaitu kunci keamanan otomatis. Kunci keamanan otomatis ini dapat
berupa kunci dengan sensor biometrik, PIN (Personal Identification Number),

RFID (Radio Frequency lIdentification).

Pada penelitian sebelumnya, Wicaksana[2] menggunakan RFID (Radio
Frequency ldentification) sebagai pengaman pintu. Penelitian tersebut menguji
seberapa baik respon RFID serta respon Arduino terhadap motor servo. Penelitian
itu menggunakan tag RFID untuk membuka pintu. Membuka pintu dengan RFID
dinilai lebih baik dari membuka pintu dengan cara biasa atau
konvensional.Saputro [2] dalam penelitiannya menjelaskan bahwa e-KTP dapat
digunakan sebagai kunci pengaman pintu, dengan menggunakan mikrokontroler
Atmega328 dan sensor RFID sebagai reader e-KTP. E-KTP menggantikan tag
RFID sebagai pembuka kunci. Penelitian tersebut telah menggunakan
mikrokontroler Atmega328 untuk mengendalikan solenoid sehingga kunci pintu
lebih aman[2].



Pada kampus Universitas Ichsan Gorontalo masih menggunakan kunci
konvensional, sehingga jika orang yang memegang kunci pintu ruangan kelas
tidak ada, maka proses belajar mengajar akan terlambat di karenakan harus
menunggu ruang kelas di buka. Di sisi lain menggunakan kunci manual juga

beresiko kunci akan patah atau tercecer.

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, bagaimana cara membantu
membuat sebuah inovasi teknologi pembuka pintu ruangan dapat di tingkatkan
dengan menggunakan alat-alat eletronik sebagai pengganti sistem keamanan kunci
konvensional dengan merancang suatu alat Pembuka pintu menggunakan RFID
(Radio Frequency ldentifacion),dimana di harapkan ini bisa membantu, sehingga

tidak harus menggunakan kunci manual lagi.

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan RFID TAG untuk
membuka pintu secara otomatis. Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengangkat judul “Sistem Pengaman Pintu Menggunakan RFID
TAG Berbasis Arduino Uno”.

1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah. Seringnya terjadi keterlambatan proses belajar

mengajar yang di karenakan kunci ruangan yang tidak ada bahkan patah.

1.3.  Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahannya dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan penerapan RFID dan Arduino untuk pengaman
pintu menggunakan RFID TAG?
2. Bagaimana hasil kerja RFID dan Arduino dalam pengaman pintu
menggunakan RFID TAG?



1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah yang dapat saya ambil dalam permasalahan ini yaitu:
1. Pada penelitian ini menggunakan RFID TAG sebagai kunci pintu.
2. Penelitian ini menggunakan RFID sebagai pembaca kartu yang di

gunakan.

1.5. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membuat prototype system pengaman pintu menggunakan RFID sebagai
pembuka pintu secara otomatis
2. Mengetahui hasil uji coba alat/system pengaman pintu berbasis Arduino

menggunakan RFID TAG sebagai akses pintu.

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yaitu:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, khususnya pada bidang ilmu komputer, yaitu berupa perancangan
prototype sistem pengaman pintu menggunakan RFID TAG berbasis

Arduino.

1.6.2 Manfaat Praktis

Sumbangan pemikiran, karya, bahan pertimbangan, atau solusi bagi
masyarakat dan pemerintah agar bisa lebih membantu dibagian teknologi,
dengan alat ini masyarakat bisa menggunakan RFID TAG sebagai kunci

pembuka pintu sehingga tidak menggunakan kunci konvensional lagi.



BAB |1
LANDASAN TEORI
2.1. Tinjuan Studi

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian

untuk di jadikan sebagai bahan referensi seperti berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti Judul Hasil
Eko Saputro Rancang Hasil alat pengaman pintu
2016 [3] bangun menggunakan e-KTP terdiri dari dua
pengaman bagian yaitu hardware dan software.

pintu otomatis | Mikrokontroler ~ berfungsi  untuk
menggunakan | menngendalikan input/output pada alat
e-ktp berbasis | pengaman pintu. Board
mikrokontroler | mikrokontroler yang didesain
atmega328 berdasarkan sirkit arduino dapat
dilihat pada gambar 42.

Software yang digunakan pada alat
pengaman pintu menggunakan E-KTP
adalah software arduino IDE berfungsi
untuk memasukkan program pada
mikrokontroler Atmega328.

Regulator L7805 digunakan untuk
menurunkan tegangan input dari
power supply 13 menjadi tegangan 5
sebagai supply tegangan
mikrokontroler Pengukuran tegangan
output regulator L7805 menggunakan
multimeter analog pada pin2 (ground)

dan pin3 (output), tegangan output




sebesar yang dihasilkan oleh regulator
sebesar 5 . Setelah dilakukan
pengukuran tegangan pada regulator
L7805 dengan memberikan tegangan
input Vi= 13V menghasilkan Vo= 5V,
hasil pengukuran tersebut sesuai
dengan datasheet dan teori bahwa
idealnya regulator L7805
menghasilkan tegangan output sebesar
5V. Pengukuran tegangan input pada
mikrokontroler Atmega328P
menggunakan  multimeter  analog
adalah 5V. Dari pengukuran tegangan
input tersebut menunjukkan bahwa
hasil pengukuran sesuai dengan
datasheet, mikrokontroler Atmega328
membutuhkan tegangan operasional
sebesar 1.8 — 5.5 . Mikrokontroler
Atmega328 berfungsi sebagai pusat
kendali  input/output pada alat
pengaman  pintu. Berikut  ini
merupakan program mikrokontroler
untuk menampilkan karakter pada
LCD dapat dilihat pada gambar 45, 47,
dan 49

Juprianto Rerungan
2014 [4]

Sistem
pengaman

pintu
menggunakan
radio frequency

idrntification

Hasil Uji coba jarak modul pembaca
RFID dengan Tag Card bertujuan
untuk  mengetahui  berapa jarak
pendeteksian RFID Tag Card yang
dapat dilakukan oleh RFID Reader.
Pengujian dilakukan dengan




(rfid) tag card
dan  personal
identification
number  (pin)
berbasis

mikrokontroler

avr atmega 128

mendekatkan RFID Tag Card ke RFID
Reader dengan jarak tertentu dan
kemudian diukur oleh mistar ukur.
Apabila RFID Tag Card terdeteksi
oleh RFID Reader maka buzzer pada
rangkaian akan berbunyi. Metode yang
digunakan untuk melakukan uji coba.

Langkah awal pada tahap ini
dilakukan dengan cara memberikan
tegangan 12 volt pada magnetic lock
untuk menguji kepekaan magnet pada
benda tersebut. Setelah itu, magnetic
lock di pasang ke pintu dan
dihubungkan ke mikro serta dirangkai
dengan tegangan supply utama dan
supply cadangan. Pengaplikasiannya.

A untuk membuka pintu dibutuhkan
perangkat dalam keadaan ready dan
password yang benar. Jika password
yang dimasukkan salah, maka
magnetic lock, 28 tetap berada dalam
kondisi close. Magnetic lock hanya
akan membuka ketika password
benar-benar sesuai. Untuk membuka
pintu dari dalam, user hanya perlu
menekan tombol push button maka
secara otomatis magnetic lock akan

dalam kondisi off atau terbuka.




Ferry Sudarto | Perancangan Pada penelitian ini panaliti melakukan
Gustasari  Arwan | sistem pengujian, pada tampilan rfid reader,
2017[5] smartcard dimana sistem kerja dari rfid reader ini
sebagai adalah mendekatkan rfid smartcard
pengaman dengan rfid reader, dan akan
pintu menampilkan teks displayer “ROOM

menggunakan | IN ACCESS BY CUSTOMER”.Setelah
rfid  berbasis | Smartcard Rfid terbaca, maka solenoid
arduino akan bergerak dan membuka pintu
secara  otomatis,lalu  data akan

tersimpan dalam database system

2.2. Tujuan Pustaka

2.2.1 Sistem
Sistem berasal dari bahasa latin (systéma) dan bahasa Yunani (sustéma)
adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen atau elemen-elemen
yang saling berhubungan untuk memperlancar arus informasi, materi atau energi
untuk mencapai suatu tujuan. [6]. Menurut Azhar Susanto, di dalam buku  Sistem
Informasi Akuntansi “, tujuan sistem adalah target atau sasaran akhir yang ingin

di capai oleh suatu sistem[7].
2.2.2 Pengaman pintu

Pengamanan diambil dari kata keamanan yang artinya adalah keadaan bebas
dari bahaya. Istilah ini dapat digunakan dengan hubungan kepada kejahatan,
segala bentuk kecelakaan, dan lain-lain. Keamanan merupakan topik yang luas
termasuk keamanan nasional terhadap serangan teroris, keamanan komputer
terhadap hacker atau cracker, keamanan rumah terhadap pencuri dan penyusup
lainnya, keamanan finansial terhadap kehancuran ekonomi dan banyak situasi
berhubungan lainnya. Dengan demikian sistem pengamanan adalah suatu jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama
untuk melakukan kegiatan atau melakukan sasaran di bidang keamanan[8]. Pada

dasarnya semua sistem keamanan pintu bekerja dengan prinsip dasar yang sama,



yaitu mengamankan jalur yang memberikan akses baik keluar masuk rumah
seperti pintu[9].
2.2.3 RFID TAG

RFID Tag. Merupakan sebuah perangkat yang akan diidentifikasi oleh RFID

reader yang dapat berupa perangkat pasif maupun aktif yang berisi suatu data atau

informasi. Perangkat pasif tidak menggunakan catudaya, sedangkan perangkat

aktif wajib menggunakan catudaya.[10]

Gambar 2.1 RFID TAG[11]

Alat ini melekat pada obyek yang akan diidentifikasi oleh RFID Rc522. RFID
TAG dapat berupa perangkat pasif atau aktif. TAG pasif, tanpa baterai dan TAG
aktif menggunakan baterai. TAG pasif lebih banyak digunakan karena murah dan
berukuran lebih kecil. Selain itu, RFID TAG dapat berupa perangkat read-only
yang berarti hanya dapat dibaca saja. Bisa juga read-write yang berarti dapat
dibaca dan ditulis ulang untuk update.

RFID menggunakan sistem identifikasi dengan gelombang radio. Sehingga,
minimal dibutuhkan dua buah perangkat, yaitu TAG dan READER. Saat
pemindaian data, RFID Rc522 menangkap sinyal dari RFID TAG.



2.2.4 Arduino Uno

Gambar 2.2 Arduino Uno[12]

Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis Atmega328 (datasheet).
Memiliki 14 pin input dari output digital dimana 6 pin input tersebut dapat
digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input analog, 16 MHz osilator kristal,
koneksi USB, jack power, ICSP header, dan tombol reset. Untuk mendukung
mikrokontroler agar dapat digunakan, cukup hanya menghubungkan Board
Arduino Uno ke komputer dengan menggunakan kabel USB atau listrik dengan
AC yang-ke adaptor-DC atau baterai untuk menjalankannya. Setiap 14 pin digital
pada arduino uno dapat digunakan sebagai input dan output, menggunakan fungsi
pinMode(), digitalwrite(), dan digitalRead(). Fungsi fungsi tersebut beroperasi di
tegangan 5 volt, Setiap pin dapat memberikan atau menerima suatu arus
maksimum 40 mA dan mempunyai sebuah resistor pull-up (terputus secara
default) 20-50 kOhm.[12]. Menurut beberapa jurnal sejarah, istilah Arduino
diambil dari nama penguasa di Ivrea, yaitu Raja Arduin. Raja ini sangat disegani
sehingga namanya digunakan sebagai nama sebuah bar yang kebetulan menjadi
tempat pertemuan para pembuat dan pengembang Arduino. Alasan mengapa nama
Arduino digunakan sebagai nama platform adalah untuk menghormati tempat
pertemuan. Dalam bahasa Italia, Arduino bisa diartikan sebagai “Teman

pemberani”’[13].
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Tabel 2. 2 Spesifikasi Arduino Uno[12]

Mikrokontroler Atmega328
Operasi Tegangan 5 Volt
Input Tegangan 7-12 Volt
Pin I/O Digital 14
Pin Analog 6
Arus DC tiap pin 1/0 50 mA
Arus DC ketika 3.3V 50 mA
Memori flash 32 KB
SRAM 2 KB
EEPROM 1 KB
Kecepatan clock 16 MHz

Kelebihan Arduino memiliki bootloader sendiri, mudah dipelajari, banyak
sumber belajar, menggunakan port USB, dan perangkat lunaknya dapat berjalan di
lebih dari satu sistem operasi komputer. Dan kekurangan arduino saat ini adalah
kapasitas memory yang kecil, clock speed yang rendah, tidak dilengkapi dengan
built-in wired module, kode HEX yang lebih besar, seringnya fuse bit error, dan
flash memory yang berkurang karena digunakan sebagai bootloader.[13]

Manfaat yang bisa kita buat dengan Arduino ini. Mulai dari yang sederhana
sampai yang kompleks. Dan tentunya harus ada tambahan sensor dan perangkat
pendukung lainnya. Karena tugas arduino hanyalah core atau otaknya. Seperti
Microcontroller yang banyak jenisnya, Arduino lahir dan berkembang, kemudian

muncul dengan berbagai jenis. Diantaranya adalah:
2.2.4.1 Arduino Due

Berbeda dengan saudaranya, Arduino Due tidak menggunakan
ATMEGA, melainkan dengan chip yang lebih tinggi ARM Cortex CPU. Memiliki
54 1/0 pin digital dan 12 pin input analog. Untuk pemprogramannya
menggunakan Micro USB, terdapat pada beberapa handphone.
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Gambar 2.2.1 Arduino Due.[12]
2.2.4.2 Arduino Mega

Mirip dengan Arduino Uno, sama-sama menggunakan USB type A to B
untuk pemprogramannya. Tetapi Arduino Mega, menggunakan Chip yang lebih
tinggi ATMEGAZ2560. Dan tentu saja untuk Pin 1/O Digital dan pin input
Analognya lebih banyak dari Uno.

Gambar 2.2.2 Arduino Mega.[12]
2.2.4.3 Arduino Leonardo.
Bisa dibilang Leonardo adalah saudara kembar dari Uno. Dari mulai

jumlah pin 1/0O digital dan pin input Analognya sama. Hanya pada Leonardo

menggunakan Micro USB untuk pemprogramannya.

Gambar 2.2.3 Arduino Leonardo.[12]
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2.2.4.4 Arduino Fio

Bentuknya lebih unik, terutama untuk socketnya. Walau jumlah pin 1/0
digital dan input analognya sama dengan uno dan leonardo, tapi Fio memiliki
Socket Xbee. Xbee membuat Fio dapat dipakai untuk keperluan projek yang

berhubungan dengan wireless.

Gambar 2.2.4 Arduino Fio.[12]
2.2.4.5 Arduino Lilypad

Bentuknya yang melingkar membuat Lilypad dapat dipakai untuk
membuat projek unik. Seperti membuat amor iron man misalkan. Hanya versi
lamanya menggunakan ATMEGA168, tapi masih cukup untuk membuat satu

projek keren. Dengan 14 pin I/O digital, dan 6 pin input analognya.

Gambar 2.2.5 Arduino Lilypad.[12]
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2.2.4.6 Arduino Nano

Sepertinya namanya, Nano yang berukulan kecil dan sangat sederhana
ini, menyimpan banyak fasilitas. Sudah dilengkapi dengan FTDI untuk
pemograman lewat Micro USB. 14 Pin 1/O Digital, dan 8 Pin input Analog (lebih
banyak dari Uno). Dan ada yang menggunakan ATMEGAL68, atau
ATMEGA328.

Gambar 2.2.6 Arduino Nano.[12]
2.2.4.7 Arduino Mini

Fasilitasnya sama dengan yang dimiliki Nano. Hanya tidak dilengkapi dengan

Micro USB untuk pemograman. Dan ukurannya hanya 30 mm x 18 mm saja.

Gambar 2.2.7 Arduino Mini[12]
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2.2.4.8 Arduino Robot

Ini adalah paket komplet dari Arduino yang sudah berbentuk robot.
Sudah dilengkapi dengan LCD, Speaker, Roda, Sensor Infrared, dan semua yang

kamu butuhkan untuk robot sudah ada pada Arduino ini.

Gambar 2.2.8 Arduino Robot.[12]

2.2.5 Solenoid Lock Door

Solenoid Door Lock adalah salah satu solenoid yang difungsikan khusus
sebagai solenoid untuk pengunci pintu secara elektronik. Solenoid ini memiliki
dua sistem kerja, yaitu Normaly Close (NC)dan Normaly Open (NO). Perbedaan
dari keduanya adalah sebagai berikut ini.[14]

Perbedaanya adalah jika cara kerja solenoid NC apabila diberi tegangan,
maka solenoid akan memanjang (tertutup). Dan untuk cara kerja dari Solenoid NO
adalah kebalikannya dari Solenoid NC. Biasanya kebanyakan solenoid Door Lock
membutuhkan input atau tegangan kerja 12V DC tetapi ada juga solenoid Door
Lock yang yang hanya membutuhkan input tegangan 5V DC dan sehingga dapat
langsung bekerja dengan tegangan output dari pin I1C digital.[14]

Sistem solenoida menggunakan kumparan yang terdiri dari beberapa
kumparan kawat, sehingga medan magnet yang dihasilkan akan lebih besar dan
mengalir di sekitar kumparan kawat. Pada kumparan akan dipasang pegas yang

nantinya jika terbentuk medan magnet pegas akan ditarik oleh magnet.
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Gambar 2.2.5 Solenoid Door[14]

2.2.6 Adapter 12v 5a

Adapter 12v 5a yang dirancang khusus untuk digunakan sebagai penyuplai
tegangan adapter ini mampu memberikan tegangan supply sebesar 12volt 5

amper.

Gambar 2.2.6 Adapter 12v 5a [15]

2.2.7 Modul Relay

Modul relai adalah perangkat yang beroperasi berdasarkan prinsip
elektromagnetik untuk menggerakkan kontaktor untuk memindahkan posisi ON
ke OFF atau sebaliknya dengan memanfaatkan tenaga listrik. Fungsi
modul relay adalah sebagai saklar elektrik. Dimana ia akan bekerja secara
otomatis berdasarkan perintah logika yang diberikan.[16]
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-

Gambar 2.2.7 Modul Relay[16]

2.28. RFID

RFID (Radio Frequency Identification) merupakan teknologi yang
menggunakan media gelombang radio untuk mengidentifikasi sebuah objek unik,
baik makhluk hidup maupun benda mati [18].RFID ini dapat digunakan sebagai
kunci rumah atau ruangan dengan keamanan yang baik dengan penggunaan yang
cukup mudah. RFID membutuhkan tag RFID dan RFID reader sehingga dalam
membangun sistem keamanan dengan RFID membutuhkan biaya tambahan. Di
Indonesia sendiri penggunaan RFID sudah mulai banyak digunakan, hal ini dapat
terlihat melalui pengaplikasian RFID di kehidupan sehari hari di Indonesia.
Contoh penggunaan RFID di kehidupan sehari hari adalah mesin RFID di gerbang
toll, di kasir swalayan, penggunaan RFID untuk absensi di beberapa universitas
ternama di Indonesia, dan juga sebagai kunci untuk membuka pintu kamar hotel.

KTP-Elektronik kita pun wacana nya menggunakan tekonologi RFID.[18]

Gambar 2.2.8 Rfid[18]
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Spesifikasi RFID:

Tipe kartu Tag yang didukung: mifarel S50, MIFARE
DESFire, mifare Pro, mifarel S70 MIFARE Ultralight,
Arus dan tegangan operasional : 13-26mA/DC 3.3V
Idle current :10-13mA/DC 3.3V

Peak current: 30mA

Sleep current: 80uA

Menggunakan Antarmuka SPI

Kecepatan transfer rate data : maximum 10Mbit/s
Frekuensi kerja : 13.56MHz

Ukuran dari RFID Reader : 40 x 60mm

10. Suhu tempat penyimpanan : -40 — 85 degrees Celsius

11. Suhu kerja : -20 — 80 degrees Celsius

12. Relative humidity: relative humidity 5% -9
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2.3. KERANGKA PIKIR

Perancangan Alat Dan Diagram Alir Perancangan Sistem
Sistem
Perancangan Pembuatan Perancangan Kerja Sistem Blok
Alat Diaaram Sistem Perancanaan

Implementasi Dan Pengujian Hasil Perancangan Perangkat Keras
Sistem Penauiian Sensor RFID

Membuat prototype system pengaman pintu menggunakan
RFID sebagai pembuka pintu secara otomatis

Mengetahui hasil uji coba alat/system pengaman pintu berbasis
Arduino menggunakan RFID sebagai akses pintu.




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Dari tingkat penerapannya, penelitian ini merupakan penelitian studi kasus.
Dilihat dari jenis informasi yang diolah, penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Dipandang dari perlakuan terhadap data, maka Penelitian ini
menggunakan metode penelitian experimen. Dengan demikian jenis penelitian ini

adalah penelitian experimental.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Karena metode ini
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah. Berdasarkan pengertian tersebut, maka peneliti menggambil
kesimpulan bahwa metode kualitatif cocok digunakan dalam penelitian ini, karena
sifatnya yang elaborative, dan dapat dengan mudah membatu peneliti untuk

menggali informasi yang lebih dalam penelitian.

3.3.  Pengumpulan Data

Data primer penelitian ini dilakukan dengan metode observasi langsung atau
survei langsung ke lapangan yaitu pengumpulan data secara langsung dengan
melakukan proses pengamatan dan pengambilan informasi yang berkaitan dengan
penelitian tentang pengaman pintu menggunakan RFID TAG. Sedangkan data
sekunder merupakan data pendukung yang sudah ada sehingga perlu mencari data
tersebut. Data tersebut diperoleh dengan menggunjungi tempat atau instansi yang
berkaitan dengan penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini mnggunakan
teknik:

22
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3.4  Fungsi dan Fitur
Fungsi dan fitur pada sistem ini sebagai berikut:
Tabel 3.5. Fungsi dan Fitur
NO Alat Fungsi

1 | RFID TAG Sebagai kunci pembuka pintu yang berbentuk kartu
Sebagai alat pembaca RFID TAG berfunsi untuk

2 | RFIDRIDER menerima sinyal radio dari RFID Tag

3 | Arduino Uno Sebagai mikrokontroler pusat pengolahan data
Berfungsi untuk menampilkan hasil apakah kartu di

4 LCD . .
terima atau tidak
Berfungsi untuk memutuskan dan menyambungkan

5 | Modul Relay aliran listrik dalam rangkaian bisa di katakan juga
sebagai sakelar otomatis

6 | solenoid Berfungsi sebagai pengunci pintu secara elektronik

7 | Adapter/Power Suplay Berfungsi sebagai sensor penyuplai aliran listrik
eksternal

3.5 Perancangan pembuatan alat

Pada tahapan ini dilakukan sistem secara keseluruhan. Perancangan sistem

pengaman pintu menggunakan RFID TAG Berbasis Arduino Uno ini, dapat di
lihat pada Gambar 3.5 berikut ini:

Konsep Sistem
Keseluruhan

Perancangan Model I

Penentuan Spesifikasi Alat dan Sistem | Tidak

Ketersediaan Alat ?

Perancanagan Sistem

Pengupan Sistem Tidak

Apakah Sistem Berjalan ?

Pengujian Alat
dan Sistem

Gambar 3.5 Diagram Blok Perancangan
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Pada Diagram Blok perancangan alat memiliki sensor RFID yang berfungsi
untuk membaca RFID TAG. Mikrokontroler Arduino Uno berfungsi untuk
mengakses data dari sensor RFID. LCD berfungsi untuk menampilkan karakter
sesuai program yang diberikan oleh mikrokontroler. Push button berfungsi untuk
memberikan input logika high/low kepada mikrokontroler untuk membuka pintu
dari dalam. Mikrokontroler berfungsi sebagai pusat kendali rangkaian yang akan
mengaktifkan relay sehingga solenoid door lock aktif High dan kunci pintu dapat
di buka.

3.5.1 Perancangan Kerja Sistem

Perancangan kerja sistem pengaman pintu menggunakan RFID TAG
ini  yaitu menggunakan sensor pembaca kartu. Tahapan perancangan
adalah sebagai berikut.

1. Sensor pembaca kartu yang dipakai adalah RFID Rc-255.Dimana
ketikan kartu di tempelkan maka RFID akan membaca data yang ada
di dalam kartu, selanjutnya RFID akan merespon ke Arduino dan akan
menentukan apakah kartu terbaca atau tidak.

2. Pengunci yang digunakan adalah Selenoid Lock Door dimana

ketika kartu terbaca maka Selenoid akan terbuka.

/ Sensor RFID RC-522 /

3

| Sensor Membaca Kartu RFID TACJ<—

| Sensor Membaca Kartu RFID TAG |

Apakah Sesuai?

| Mengolah Data Ke Arduino |

¥

| Mengolah Data Ke Arduino |

Gambar 3.6 Perancangan Kerja Sistem
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BAB IV

PERANCANGAN SISTEM

4.1 Perancangan alat dan sistem
Pada tahapan ini dilakukan perancangan sistem secara keseluruhan.

Perancangan sistem dapat dilihat pada diagram alir pada Gambar 4.1 berikut:

Konsep Sistem
Keseluruhan
2
Perancangan Model Sistem

v

Penentuan Spesifikasi Alat dan Sistem Tidak

Ketersediaan Alat

perancanga Sistem

v

Pengujian Sistem Tidak

Apakah Sistem Berjalan?

Pengujian Sistem

Gambar 4.1 Flowchart perancangan alat dan sistem
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4.2  Perancangan alat
Secara garis besar perancangan sistem pengaman pintu terdiri dari sensor
RFID Rc522, Selenoid Lock Door, Modul Relay 1 chanel, LCD, Adaptor 12v 5a,
Arduino Uno. Untuk kunci pembuka yang digunakan adalah kunci jenis kartu
yaitu RFID TAG untuk membuka selenoid lock door, Sensor RFID Rc522 akan
memberikan informasi yang akan diolah pada Mikrokontroler Arduino Uno, di
mana nantinya arduino akan memerintahkan Modul Relay untuk membuka

selenoid.

4.2.1 Diagram Blok

Gambar 4.2 Diagram Blog

4.2.2 Perancangan Kerja Sistem
Perancangan kerja sistem pengaman pintu memiliki tahapan

perancangan sebagai berikut ;
1. Sensor pembaca data menggunakan RFID RC522, dimana ketika

kunci di tempelkan ke RFID maka akan di baca oleh sensor RFID
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RC522 lalu akan mengirim data ke arduino dan arduino akan
menentukan apakah di terima atau tidak.

. Kunci pembuka yang digunakan adalah kunci jenis kartu yaitu
RFID TAG, jika kartu di terima oleh arduino maka arduino akan

menentukan apakah relay dapat membuka selenoid atau tidak.

( Mulai >
¥
/ Sensor RFID Re 255 /

¥

Sensor Membaca Data Kartu |[€———

v

Pengolahan Data Pada Arduino

Tidak

Apakah Sesuai?

Ya

Menghubungkan Data Ke Relay

v

Pengiriman Data
( Selesai >

Gambar 4.3 Flowchart Kerja Sistem
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4.2.3 Perancangan Sistem Keseluruhan

Gambar 4.4 Skematik Sistem

Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa rangkaian terdiri dari konfigurasi
arduino uno dengan RFID Rc522 sebagai sensor untuk membaca kunci, Relay
sebagai pembatas tegangan dan pemberi perintah untuk membuka selenoid,
LCD untuk menampilkan keterangan kunci di terima atau tidak. Dari

skematik gambar 4.4 maka dapat kita rangkai seperti gambar 4.5 berikut ini.

Gambar 4.5 Rangkaian Komponen
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Setelah merancang keseluruhan maka selanjutnya akan mendesain
prototype pengaman pintu dan menghubungkan seluruh sistem menjadi satu
kesatuan yang siap disimulasikan.

4.2.4 Rangkaian Pengkabelan
4.2.4.1 RFID Rc522 dengan Arduino

Terdapat 8 pin di RFID RC522, namun yang perlu dihubungkan
dengan Arduino cukup 7 pin saja berikut susunan rangkaian pin:

Tabel 4.1 : Rangkaian Kabel RFID Rc522 dan Arduino

PIN RFID RC522 PIN ARDUINO
1-SDA D 10
2-SCK D13
3—MOSI D11
4 — MISO D12
5-1IRG -

6 — GND GND
7—RST D8
8-3,3V 3,3V

4.2.4.2 LCD dengan Arduino

Tabel 4.2 : Rangkaian Kabel LCD dan Arduino

PIN LCD ARDUINO

RS
E
D4
D5
D6
D7

OO WIN|F

4.2.4.3 Relay dengan Arduino dan LCD

Tabel 4.3 : Rangkaian Kabel Relay dan LCD

PIN RELAY KETERANGAN
IN Terhubung dengan Pin Arduino Al
GNF Terhubung dengan Pin LCD GND J1
VCC Terhubung dengan Pin LCD +5V J1
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4.2.4.4 Selenoid dengan Relay

Tabel 4.4 : Rangkaian Kabel Selenoid dan Relay
SELENOID Keterangan
Merah Terhubung dengan Relay pin 1
Hitam Terhubung dengan Adaptor 12 v

4.3 Perancangan Perangkat Lunak

Seluruh sistem rangkaian otomatis kendali alat elektronik ini akan berjalan
sesuai perintah dari program (Perangkat Lunak) yang telah dirancang.
Perancangan perangkat lunak dilakukan setelahperangkat keras selesai
dikerjakan. Perancangan perangkat lunak merupakan input dari mikrokontroler
berupa bahasa pemrograman. Semua sistem perancangan perangkat keras diuji
dengan input mikrokontroler Arduino Uno dengan bahasa program arduino IDE
dengan beberapa library untuk perancangan otomatis.

® App_2_Arduino_Door_Lock | Arduine 1819 - X
File Edit Sketch Tools Help
oo | AutoFormat Ctrl+T
Archive Sketch
App_2_Arduind  Fix Encoding & Reload M
WManage Libraries... CtrlShift+| "
Serial Moniter Ctrl+Shift+ M

Serial Plotter Ctrl+Shift+ L
Boards Manager...
WiFi101 / WiFiNINA Firmware Updater
A

Board: “Arduino Uno" i Arduine Yin
Port: "COM3 (Arduino Una)"

Get Board Info Arduino Duemilanove or Diecimila

Arduine Une

#11 Lig
LiquidCrystal|
s Arduine Nano

Arduine Mega or Mega 2360

Arduino Mega ADK

Programmer: "AVR ISP"

= BST_E
e 5521

< BUZZER A0
& RELAY AL

Burn Bootloader

Arduino Leonardo
Arduine Leonardo ETH
2 mfre522(S5_PIN, RST_PIN); Arduino Micro
2::MIFARE Key key: Arduino Esplora
14 Arduino Mini

ID_TAG: Arduino Ethernet
TT TST VARIABEL IDL DENGAN ID RETD TAG ANTA R
IDL="37d25034";

Arduino BT

LilyPad Arduine USB
LilyPad Arduino
Arduino Pro or Pro Mini

Arduine NG or older

Arduino Robot Control
Arduine Robot Motor
Arduino Gemma

Adafruit Circuit Playground

1 Arduino Yin Mini
- Arduine Industrial 101 = Wi = = 0919
18 P Typeheretosearch g v 0] a P W £ ) 2BC A DU G D 30/03/2022 %_)

Gambar 4.6 Library Arduino IDE

Pada perancangan Sistem pengaman pintu menggunakan sesnor RFID 522.
Dimana sensor ini akan memberikan sinyal kepada mikrokontroler yang
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kemudian akan memberikan perintah ke Relay apakah selenoid akan terbuka
atau tidak.

Sensor RFID Rc522 bekerja sesuai dengan perintah yang telah di rancang
dengan bahasa program arduino IDE. Dalam bahasa program sensor RFID 522
membaca RFID TAG, LCD, RFID

if (status '= MFRC522::STATUS_OK) {
Serial.print(F("PCD_Authenticate() failed: ™));

Serial.printin(mfrc522.GetStatusCodeName(status));
return;

Gambar 4.7 Code Sumber Sensor Rc522

Jika kartu terbaca makan akan muncul tulisan “KARTU BENAR,
SILAHKAN MASUK?”, sebaliknya jika kartu tidak terbaca maka akan muncul
tulisan “KARTU ANDA SALAH”

Icd.clear();
Icd.print("Kartu Benar...");
Icd.setCursor(0,1);
Icd.print("Silakan Masuk™);
digitalWrite(RELAY,LOW);
Icd.clear();

lcd.print("KARTU ANDA SALAH™;

Gambar 4.8 Code sumber Sensor RFID Rc522

Berikut ini coding untuk membaca delay tampilan “KARTU BENAR
SILAHKAN MASUK” pada LCD dan Relay dapat dilihat pada gambar 4.9.

delay(200);
¥
delay(5000);
digitalWrite(RELAY ,HIGH);

Gambar 4.9 Code Sumber Sensor RFID Rc522
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Sedangkan untuk tampilan “KARTU ANDA SALAH” pada LCD dan Relay
dapat dilihat pada gambar 4.10

delay(500);

}
delay(3000);

}
Gambar 4.10 Code Sumber Sensor RFID Rc522

Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan diuraikan dalam tampilan Flowchart
perancangan sistem keseluruhan pada sensor RFID Rc522.

v

Deteksi Data Pada Kartu

v

Pengolahan Data Pada Arduino [€—————

Tidak

Apakah Sesuai?

Ya

Menghubungkan Data dengan Relay, Selenoid, dan Buzzer

.

LCD Merampikan Hasil Data

Gambar 4.11 perancangan sistem keseluruhan




BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
5.1 Implementasi

5.1.1 Rancang Perangkat Keras

Berikut ini adalah tampilan hasil perancangan perangkat keras dari
Sistem pengaman pintu dapat dilihat pada gambar 5.1

Dari gambar 5.1 terlihat bentuk fisik Prototype dari rancangan hasil
sistem. Peneliti menggunakan 1 buah Arduino Uno, 1 buah Relay 1
Channel, 1 buah LCD, 1 buah Selenoid, 1 buah Adaptor 12v 5a, 1 buah

Buzzer. Setelah dirancang selanjutnya akan diletakkan pada sebuah
maket sederhana.

30
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5.1.2 Pemasangan Rancangan Pada Maket

Setelah dilakukan perancangan perangkat keras selanjutnya akan
ditampilkan rancangan pada maket seperti pada gambar 5.2.

Gambar 5.2 Pemasangan Rancangan Pada Maket

Pada gambar 5.2 terlihat seluruh rangkaian alat pengaman pintu
dipasang pada sebuah maket rumah, tepatnya dibagian samping ada
Arduino Uno, Relay, LCD, dan Buzzer. Untuk sensor RFID Rc522 berada

di bagian depan dan Selenoid berada di begian belakang pintu.

5.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakanproses peneksekusian sistem perangkat keras
dan lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai dengan
yang diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan percobaan untuk
melihat kemungkinan kesalahan yang terjadi di setiap proses. Pengujian
dimaksudkan agar dapat mengetahui jika ada fungsi dan keluaran sudah berjalan

sesuai dengan keinginan.

Dalam proses pengujian ini memiliki tahapan-tahapan yang dilakukan
untuk pengujian terhadap inputan perangkat yaitu pengujian terhadap sensor dan
inputan yang meliputi sensor pada RFID TAG. Kemudian dilakukan pengujian
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secara keseluruhan pada sistem, adapun tahapan-tahapan yang dilakukan pada
proses pengujian adalah sebagai berikut ;

1. Menyiapkan laptop yang sudah terinstal aplikasi Arduino IDE, menyiapkan
Adaptor 12 v ba

2. Menyiapkan Kartu RFID TAG yang sudah di proses isi datanya

3. Melakukan proses pengujian

4. Mencatat hasil pengujian

Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan pada proses pengujian

Pengujian Sesnsor RFID
Rec 522

v

Pengujian RFID TAG

v

Pengujian Sistem Secara
Keseluruhan

v

Gambar 5.3 Langkah-langkah Pengujian Sistem

sistem secara keseluruhan.

521 Pengujian Sensor RFID RC522
Pengujian komponen sensor RFID Rc522, nantinya akan

dilakukan dengan cara menempelkan kartu RFID TAG selanjutnya
diamati keadaan apakah katu dapat di terima atau tidak. Gambar 5.4

akan menampilkan jika sensor menerima kartu RFID TAG.
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Gambar 5.4 Sensor RFID Rc522 Menerima Kartu

Selanjutnya pada gambar 5.5 akan menampilkan sensor RFID

Rc522, dimana kartu tidak dapat ditiremina atau di tolak.

Gambar 5.5 Sensor RFID Rc522 Menolak Kartu
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Pengujian sensor RFID Rc522 didapatkan bahwa jika data yang

telah di registrasi maka selenoid akan membuka sehingga pintu dapat

terbuka begitu pun sebaliknya jika kartu belum di registrasi maka

selenoid akan menolak perintah dan selenoid tidak akan terbuka. Untuk

melihat hasil dari pengujian sensor RFID Rc522 dapat dilihat pada tabel

5.1
Tabel 5.1 Hasil Pengujian Sensor RFID Rc522
RFID Rc522 SELENOID
RFID
TIDAK TIDAK
TAG TEREGISTRASI TERBUKA
TERBACA TERBUKA

538ec531 YA YA
aecl7722 YA YA
ae9a7422 YA YA
be2e6522 YA YA
be271322 YA YA
aebe5222 YA YA
ae86bc22 YA YA
BEOAL1E22 TIDAK TIDAK
BE271322 TIDAK TIDAK

Namun pada proses pemasukan ID kartu saat ini hanya di

lakukan secara manual dengan cara memasukkan ID pada Program

pada Arduino IDE, begitu pun pada pemblokiran kartu juga dilakukan

secara manual dengan cara membaca ID Kartu terlebih dahulu yg ada

sehingga dapat diketahui ID kartu yang hilang atau yang akan di blokir.

Pada Proses ini bisa dilakukan secara otomatis dengan menggunakan

Database, tapi penelitin saat ini belum menggunakan database.
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Untuk hasil pengujian sistem secara keseluruhan bisa dilihat
pada tabel 5.2 dibawah ini

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Sistem Secara Keseluruhan

Uji data jika sudah benar

Data
Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan
Masukan
Data  dari | Sistem berjalan Selenoid dapat | [V]Diterima
Sensor dengan baik dan terbuka dengan baik

kartu dapat membuka karena data yang | [ ] Ditolak

selenoid sehingga terdapat pada Kkartu

- h - -
pintu dapat terbuka sudah teregistrasi




6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasi penelitian serta pengujian yang sudah dilaksanakan

bahwa Sistem Pengaman Pintu Berbasis Arduino Uno dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

2.

6.2

Penerapan pengaman pintu menggunakan prototype pengaman pintu
menggunakan RFID berhasil di terapkan.

Hasil pengujian pada alat pengaman pintu berhasil dan pintu berhasil di
buka menggunakan kunci RFID TAG.

Saran

Sistem pengaman pintu ini masih jauh dari kata sempurna, untuk

membangun sistem yang lebih baik, tentunya diperlukan pengembangan lebih

lanjut baik dari segi manfaat maupun dari cara kerja sistem. Berikut beberapa

saran yang dapat disampaikan peneliti :

1.

Untuk kunci pembuka pintu, sebaiknya menggunakan pembuka tambahan
selain dari kartu RFID TAG, agar keamanannya lebih bagus lagi.

. Kedepannya di harapkan bisa menggunakan lebih dari satu pintu untuk di

lakukan pencobaan agar lebih efektif lagi dan dapat mengetahui apakah
kartu dapat di pakai dengan satu pintu atau lebih.

Untuk pemasukan ID pada kartu di harapkan kedepannya bisa
menggunakan database sehingga tidak harus memasukkan ID dengan cara
manual.

Peneliti mengharapkan kedepannya bisa menambahkan kartu dan
memblokir kartu dapat dilakukan secara otomatis sehingga tidak harus

masuk pada program IDE secara manual.

36
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Lampiran : Code Program Arduino IDE

#include <SPI.h>

#include <MFRC522.h>
#include <LiquidCrystal.h>
LiquidCrystal Icd(2, 3, 4, 5, 6, 7);

#define RST_PIN 8
#define SS_PIN 10
#define BUZZER A0
#define RELAY Al

MFRC522 mfrc522(SS_PIN, RST_PIN);
MFRC522::MIFARE_Key key;

byte i,J,k,f_cek;
String ID_TAG;
String ID[10];
int jmlkartu;

void setup() {
Icd.begin(16, 2);
pinMode(BUZZER,OUTPUT);
pinMode(RELAY,OUTPUT);
digitalWrite(RELAY,HIGH);
SP1.begin();
mfrc522.PCD _Init();
jmlkartu=10;

/[====GANTI DENGAN ID DARI RFID TAG ANDA
ID[0]="538ec531";
ID[1]="aec17722";
ID[2]="ae9a7422";
ID[3]="be2e6522";
ID[4]="be271322";
ID[5]="aebe5222";
ID[6]="ae86bc22";

Icd.clear();

lcd.print("SELAMAT DATANG");
Icd.setCursor(0,1);
Icd.print("Tempelkan Kartu");
delay(1000);



void readRFID(byte *buffer, byte bufferSize)
{
ID_TAG="";
for(byte i = 0;i<bufferSize; i++)
{
ID_TAG=ID_TAG+String(buffer[i], HEX);

void loop() {
iIf(!mfrc522.PICC_IsNewCardPresent() || Imfrc522.PICC_ReadCardSerial()){
return;

¥

readRFID(mfrc522.uid.uidByte, mfrc522.uid.size);
f_cek=0;

for(k=0;k<jmlkartu;k++){

if(ID_TAG==ID[K]){

f cek=1,

Icd.clear();

lcd.print("KARTU ANDA BENAR™);

Icd.setCursor(0,1);

lcd.print("SILAHKAN MASUK");

digitalWrite(RELAY,LOW);

for(j=0;j<2;j++1{
digitalWrite(BUZZER,HIGH);
delay(200);
digitalWrite(BUZZER,LOW);
delay(200);

}

delay(5000);

digitalWrite(RELAY ,HIGH);

1}
if(f_cek==0){

Icd.clear();

lcd.print("KARTU ANDA SALAH");

for(j=0;j<3;j++1{
digitalWrite(BUZZER,HIGH);
delay(500);
digitalWrite(BUZZER,LOW);
delay(500);

}
delay(3000);

¥

Icd.clear();



lcd.print("SELAMAT DATANG");
Icd.setCursor(0,1);
lcd.print("TEMPELKAN KARTU");

}
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